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Lampiran 1. Data Protein pada jaringan rumput laut (G. verrucosa) 

 

Perlakuan Ulangan Nitrogen  
Protein 

(N x 6,25) 

A 1 1.19 7.4375 

  2 1.15 7.1875 

  3 1.11 6.9375 

Total   3.45 21.5625 

Rata-rata   1.15 7.1875 

B 1 1.41 8.8125 

  2 1.37 8.5625 

  3 1.4 8.75 

Total   4.18 26.125 

Rata-rata   1.393333333 8.708333333 

C 1 1.47 9.1875 

  2 1.5 9.375 

  3 1.64 10.25 

Total   4.61 28.8125 

Rata-rata   1.536666667 9.604166667 

 
 
Lampiran 2. Analisis Kruskal-Wallis Kandungan Protein pada jaringan rumput laut 

(G. verrucosa) 

 

 

Test Statisticsa,b 

 PROTEIN 

Chi-Square 7.200 

df 2 

Asymp. Sig. .027 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: PERLAKUAN 

 
 
 
 

Ranks 

 
PERLAK

UAN N 

Mean 

Rank 

PROTE

IN 

1 3 2.00 

2 3 5.00 

3 3 8.00 

Total 9  
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Lampiran 3. Uji lanjut Post Hoc kandungan N dan P pada jaringan rumput laut G. 
verrucosa pada setiap perlakuan 
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Lampiran 4. Data Kandungan N dan P pada jaringan rumput laut (G. verrucosa)  

 

Perlakuan Ulangan Nitrogen  Pospor 
Rasio 
(N:P) 

 
A 1 1.19 0.32 1.51  

  2 1.15 0.35 1.5  

  3 1.11 0.33 1.44  

Total   3.45 1 4.45  

Rata-rata   1.15 0.333333333 1.48333 
 

B 1 1.41 0.44 1.85  

  2 1.37 0.42 1.79  

  3 1.4 0.41 1.81  

Total   4.18 1.27 5.45  

C 1 1.47 0.77 2.24  

  2 1.5 0.76 2.26  

  3 1.64 0.74 2.38  

Total   4.61 2.27 6.88  

Rata-rata   1.536667 0.756666667 2.29333  

 
Lampiran 5. Analisis Kruskal-Wallis Rasio N :P pada jaringan rumput laut (G. 
verrucosa) 

 

 

Test Statisticsa,b 

 RASIO 

Chi-Square 7.200 

df 2 

Asymp. Sig. .027 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

PERLAKUAN 

 
 

 

 

 

Ranks 

 
PERLAKUAN N Mean Rank 

RASIO 1 3 2.00 

2 3 5.00 

3 3 8.00 

Total 9  
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Lampiran 6. Uji lanjut Post Hoc kandungan N dan P pada jaringan rumput laut G. 
verrucosa pada setiap perlakuan 
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Lampiran 7. Perhitungan konsentrasi pupuk urea : SP-36 

 

Urea (N) SP-36 ( P ) 

1 mg = 0,46 N   1 mg = 0,36 P   

x mg = 2 N (ppm) x mg = 1 P (ppm) 

          

x mg = 
1 mg x 2 N   

x mg = 
1 mg x 1 P   

0.46 N   0.36 P   

          

x = 4,348 mg   x = 2,778 mg   

 

 

Air laut Jumlah pupuk yang dibutuhkan selama penelitian 
 

 
Rasio 

konsentrasi 
Urea(mg) SP-36(mg) Urea (g) SP-36(g) 

500(L) 2: 1ppm 2173,91304 1388,888889 2,173913043g 1,388889g 
 

2: 1.5ppm 2173,91304 2083,333333 2,173913043g 2,083333g 
 

2: 2ppm 2173,91304 2777,777778 2,173913043g 2,777778g 

TOTAL 
   

6,52173913g 6,25g 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

No. Nama Kegiatan Perlakuan 

1.  
Persiapan lokasi 

penelitian 

 

2. Letak wadah penelitian 

 

3. 
Proses pembersihan 

plastik UV 
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4. 
Pengambilan benih 

rumput laut 

 

5. 
Pemberian EM4 pada 

wadah penelitian 

 

6. 
Proses penimbangan  

dosis pupuk  
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7. 
Penimbangan pupuk 

organik (pupuk tai 
ayam) 

 

8. 
Penimbangan berat 

awal rumput laut 

 

9. 

Pemberian dosis 
pupuk urea dan SP-36 

pada wadah 
pemeliharaan 
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10. 
Pemberian pupuk 

organik 

 

11. 
Proses Penanaman 

rumput laut 

 

11. 
Pengamatan kualitas 

air secara berkala 
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12. 

Pengamatan kualitas 
air CO2 dan Alkalinitas 
yang dilakukan setiap 
11 hari di laboratorium 

kualitas air 

 

13. 
Pemanenan rumput 
laut pada hari ke 44 

 

14. 
Proses mengeringkan 

rumput laut 

 
 
 

 
 

 

 


